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RINGKASAN DAN SUMMARY

Energi mempunyai peran penting dalam kelangsungan hidup industri
pengolahan teh. Biaya untuk generasi dan aplikasi energi mempunyai kontribusi besar
pada total biaya proses pengolahan teh. Penggunaan bahan bakar minyak (BBM) dan
listrik, terutama pada proses pengeringan merupakan tahap pemakai energi terbesar.
Sejalan dengan perkembangan industri pengolahan teh Indonesia, maka dirasa perlu
untuk segera memanfaatkan sumber biomassa di perkebunan teh melalui penerapan
teknologi gasifikasi. Pengembangan proses pengolahan teh di masa mendatang harus
lebih memperhatikan aspek-aspek energi dan lingkungan sebagai bahasan utama.

Oleh karenanya, perlu kajian pengembangan teknologi gasifikasi dengan
menelaah model matematis partikel tunggal dalam mengkonversi biomassa sebagai
energi termal agar memenuhi kualitas gas pada proses pengeringan teh. Kegiatan
pemodelan diawali dengan menyusun proses perpindahan panas dan massa yang
mungkin berdasarkan kajian teoritis dan berdasarkan pada banyak penelitian
sebelumnya. Model yang dipostulasi, kemudian diturunkan untuk memperoleh
persamaan yang nantinya akan diuji dengan menggunakan data yang diperoleh dari
eksperimental. Eksperimen dilakukan guna mendapatkan data-data dalam penentuan
parameter koefisien perpindahan panas dan massa yang dimodelkan dalam persamaan
empiris. Data-data yang telah diukur digunakan sebagai alat untuk memvalidasi
postulasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian akan diperoleh model dan
persamaan empiris partikel tunggal yang tervalidasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses gasifikasi yang dilangsungkan pada
laju alir yang rendah, akan menghasilkan gas bakar dengan nilai kalor relatif rendah.
Disisi lain kondisi ini juga menghasilkan gas dengan kadar tar tinggi. Kualitas gas
hasil dengan kadar tar tinggi sebagai energi termal pada proses pengeringan tidak
diinginkan, karena diduga mempengaruhi kualitas teh jadinya. Bertambah besamya
laju alir udara akan menghasilkan gas dengan kualitas yang lebih baik, ditinjau dari
nilai kalor maupun kadar tar. Kondisi ini dipertahankan pada suatu selang laju alir

tertentu. Pada kondisi ini nisbah udara-kayu mempunyai nilai tertentu.
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Energy has taken an important role for tea manufacture. Costing energy
generating and applying contributes to total tea manufacturing cost. Using oil and
electric especially at drying is high consumed energy step. As developing tea
manufacturing in Indonesia, it needs to explore biomass source by gasification
technology. The future tea manufacture has to consider energy and environment
aspects as the main discuss.

In order that, gasification technology needs to be studied by observing
mathematics model of single particle analysis in biomass conversion as a thermal
energy so that it fulfills gas quality at drying. The modelling was begun by possible
heat and mass transfer process according to theories and previous study. Postulated
model was broken down to obtain an equation whiqh was tested with experiment data.
Experiment was performed to collect data for determining of heat and mass transfer
coeficients in emperical equation. The measured data were used to validate
determined postulation. Then validated single particle emperical equation and model
was obtained.

The results shows that gasification under low velocity yields a low caloric gas
and high tar concentration. The gas producer with high tar concentration is not
allowed because it will influence to tea quality. The higher flow rate which flow
through gasifier the higher gas quality obtained based on caloric value and tar contain.
This condition was kept within a range of flow rate. At this condition the air-wood

ratio has a certain value.
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BABI
PENDAHULUAN

Biomassa merupakan 15% sumber energi dunia, di negara-negara maju persediaan
biomassa sebesar 3% atau 8 exajoule (EJ) dari total energi primer (Robert dkk., 1997). Di
negara-negara maju bahan bakar biomassa digunakan sebagai sumber energi termal proses
dan listrik. Konversi biomassa sebagai bahan bakar merupakan salah satu opsi unfuk
mengurangi penumpukan CO,. Manfaat setempat dengan adanya perkebunan energi
adalah berkurangnya erosi, restorasi dari lahan yang rusak, dan berkurangnya dampak
negatif dari pusat-pusat tenaga listrik berbahan bakar fosil (misainya SO« dan NQ,).

Ketergantungan indusiri pengolahan teh pada satu sumber energi Bahan Bakar
Minyak (BBM) tidak dapat dibiarkan terus menerus. Industri pengolahan tch ke depan
harus mampu mengembangkan sumber-sumber energi lain, baik yang berbentuk energi
konvensional maupun energi baru dan sedapat mungkin terbaharukan (Yulianto, M.E, dkKk,
2006). Biomassa yang terdapat dalam jumlah cukup besar pada perkebunan teh di
Indonesia merypakan salah satu sumber bahan baku untuk proses gasifikasi, Dari
identifikasi yang dilakukan, potensi biomassa di perkebunan teh setara dengan 1,28 x 10
kJ/tahun atau setara dengan 325 x 107 liter IDO/tahun. Biomassa tersebut dapat
dimanfaatkan untuk menggantikan sumber energi yang digunakan selama ini.

Kendala utama yang dihadapi oleh industri pengolahan teh dalam pemanfaatan
limbah perkebunan teh (biomassa) untuk energi pada proses pengolahan teh adalah belum
dikembangkannya teknologi gasifikasi untuk mengkonversi biomassa menjadi energi
termal yang memenuhi syarat dalam pengolahan teh. Salah satu teknologi yang memiliki
peluang baik untuk diterapkan dalam industri pengolahan teh adalah teknologi gasifikasi
biomassa.

Teknologi gasifikasi merupakan proses termokimia yang dapat diterapkan untuk
mengkonversi biomassa yang ada di perkebunan teh. Hasil konversi dari biomassa
perkebunan teh menjadi energi termal dapat dimanfaatkan untuk proses pengeringan teh.
Penggunaan biomassa sebagai sumber energi termal melalui proses gasifikasi memberikan
beberapa keuntungan dibandingkan dengan penggunaan langsung bahan bakar padatnya.
Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain adalah kemudahan pada distribusi,
kemudahan pada pengendalian pembakaran, mudah didalam handlingnya, nilai kalor gas
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yang dihasilkan sangat tinggi dan memberikan efisiensi termal yang lebih tinggi serta
emisi yang sedikit. Oleh karenanya, perlu kajian pengembangan teknologi gasifikasi
dengan menelaah model matematis partikel tunggal dalam mengkonversi biomassa sebagai
energi termal agar memenuhi kualitas gas pada proses pengeringan teh.






